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KATA PENGANTAR 

"Kontrak'' sebagai media untuk menuangkan maksud 
pihak-pihak dalam berbagai hubungan hukum yang menyangkut 
berbagai aspek kehidupan seperti sewa-menyewa barang 
(bergerak atau tidak bergerak), jual-beli barang domestik atau 
antarnegara (impor-expor), kontrak bantuan teknologi dalam 
eksp/oatasi sumber daya alam, pembangkit tenaga listrik, asu­
ransi, telekomunikasi, transportasi darat, laut dan udara dan lain 
sebagainya yang masih banyak sekali. 

Melalui pemberitaan media massa, para pengamat hukum 
di Indonesia akan merasakan betapa banyak kasus-kasus 
hukum, baik antara pihak-pihak perorangan, badan hukum­
badan hukum swasta maupun Badan Usaha Milik Negara 
(BUMN), dan bahkan antarnegara, seperti dalam jual-beli senja­
ta untuk angkatan perang dan kepolisian sangat sering sekali 
menjadi kasus sengketa perdata, yang tidak sedikit di antaranya 
kemudian ditemukan "tindak pidana" terselubung, yang kemudi­
an mencuat menjadi kejahatan atau kriminalitas dalam bisnis. 
Ke semuanya itu terjadi ternyata berlatar belakang "isi sebuah 
kontrak" yang ternyata sebuah misteri, yang kemudian 
terungkap bahwa sebelum. sebuah "kontrak" dibuat dan ditan­
datangani, salahsatu pihak atau ke dua belah pihak mempu­
nyai maksud tertentu yang tersembunyi, sehingga pada giliran­
nya terungkap bahwa kontrak tersebut bermasalah dan menjadi 
sengketa yang kadang-kadang berkepanjangan. 

Adalah bijaksana apabila seseorang pengacara menge-
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tahui dan dapat menyelamatkan k\iennya, misalnya dari "kontrak 
bermasalah" dengan mempelajari secara lebih mendalam ten­
tang kontrak dari para pakar, pemikir yang dihadirkan dari 
·negara yang banyak mewarnai studi hukum di Indonesia, teruta­
ma dari negeri Belanda dan Anglo-Saxon. Pemikiran dan ana­
lisa dari segi teoritika dari pemikir hukum Eropa khususnya 
negeri Belanda diperkaya dengan pengalaman praktek hukum 
praktisi Amerika Serikat, akan membekali para pembaca dan 
menambah wawasan mengenai hukum kontrak, sebagai salah 
satu materi hukum yang signifikan dalam mengembangkan 
hukum bisnis yang sangat strategis bagi Indonesia dalam 

memasuki era perdagangan bebas. 

Buku ini "menjanjikan" wawasan baru yang bermanfaat 
dalam mengantisipasi terjadinya kontrak bermasalah. Semoga 
isi buku ini dapat menjadi bahan acuan dalam mempelajari 
kontrak dengan segala seluk-beluknya, termasuk "misteri" di 
balik kontrak bermasalah. Mudah-mudahan para pembacanya 
dapat memetik manfaat, baik akademis maupun praktis. 

vi 

Bandung, Oktober 2002 

Penulis, 



DAFTAR lSI 
Halaman 

KATA PENGANTAR . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . v 
DAFTAR lSI ...... , . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . vii 

I 
II 

PENDAHULUAN ................................. . 
SEGI HUKUM TENTANG KONTRAK ............. . 

1 
6 

1. Pengertian Kontrak .. . ... .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. 6 

2. Persetujuan Obligatoir . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 10 

3. Dasar Sebuah Persetujuan .. .. .. .. .. .. .. .. .. . 14 
4. Perlindungan Terhadap Perbuatan Curang 

Melalui Kecermatan Berkontrak . . . . . . . . . . . . . . 27 

Ill MISTERI DIBALI.K KONTRAK BERMASALAH . . . . 35 

1. Alasan Orang Mengelak Untuk Melak­

sanakan Kontrak Yang Telah Disepakati 

dan Dibuat oleh Para Pihak .. .. .. .. .. .. .. .. .. 35 
2. Beberapa Kesalahan . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 36 

3. Deskriptif Keliru Yang Disengaja. . . . . . . . . . . . . . 39 

4. Berpikir Kritis Dalam Persepsi Hukum . . . . . . . . 48 

5. Persepsi Etis .. .. .. .. .. .. .. . .. .. .. .. .. .. .. .. .. 49 

6. Paksaanatau Duress........................ 53 
7. Penerapan Dalam Bisnis .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. 54 

8. Undang-undang Mengenai Bisnis Curang . . . . 56 

9. Definisi-Definisi . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 58 
10. Performansi Sebagian a tau Part 

Performance . . . . . . . . . . . . . . .. . . . . . . . . . . . . . . .. 60 

vii 



,.------~ 

11. Peraturan Satu Tahun ........................ 63 

12. Kontrak Jaminan atau Guarantee Contract ... 64 

13. Janji Dalam Pertimbangan Perkawinan ....... 66 

14. Kontrak Dalam Penjualan Barang ............ 67 

15. Keabsahan Tulisan .......................... 69 

16. Peraturan Pembuktian Yang Diucapkan De-

ngan Kata-Kata atau The Parol Evidence Rule 72 

17. Perspektif lnternasional ••••••••• 0 •••••••••••• 77 

IV SYARAT KEDEWASAAN DAN KEADAAN 

PIHAK TIDAK MAMPU UNTUK SEBUAH 
KONTRAK (Kapasitas Dan Legalitas) . . . . . . . . . . . . . 82 

V HUKUM YANG MELINDUNGI PIHAK YANG . 
LEMAH (Kiat Untuk Mengantisipasi Kc:mtrak 

Bermasalah Ulltuk Melindungi Si Lemah) . . . . . . . . 90 

VI BEBERAPA KASUS MENGENAI KONTRAK 
BERMASALAH (Pendapat Pakar Dalam Artikel 

viii 

Media Massa) . .. .. . .. .. . . . .. .. . . .. . .. .. . .. . . .. . .. 1 08 

1. A. Tony Prasetiantono,"Dirty Business 

as Usual". . . . . . . . .. . . . .. .. .. .. .. . . .. . .. .. . . . . 1 08 

2. Prof. David K. Linnan, "Rancangan 

Perubahan Undang-undang Kepailitan 

Dari Sudut Pandang lnternasional", . . . . . . . . . . . 115 

3. Roy Sembel, Ph.D, "Tendangan Pisang 

Saham lndosat", ............................. 134 

4. "Dollar Di Atas Meja Hijau", ................... 137 



5. "Adu Lihai Menguasai Kaltim Prima Coal", .... 142 
6. Susana Kurniasih "Kasus Karaha Bodas 

Company", ................................... 146 

CATATAN KAKI......................................... 152 

DAFTAR PUSTAKA . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 153 

LAMPIRAN: 

1. Putusan Mahkamah Agung Nomor 05 

K/N/2001 Tgl 19 Pebruari 2001 (PT Trakindo 
Utama Melawan PT Hotel Sahid Jaya 

lnternasional) . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 154 
2. Putusan Mahkamah Agung Nomor 08 

K/N/2001 Tgl19 Pebruari 2001 
(International Finance Corporation 

Melawan PT Panca Overseas Finance Tbk. . . 167 
3. Putusan Mahkamah Agung Nomor 02 

PK/N/2001 Tgl 9 Maret 2001 (PT WRS 
Indonesia Melawan Roudney Alexander 

Bothwell . .. . .. .. .. . . .. . . . .. .. . .. .. .. . .. .. . .. 195 

' 

ix 



PENDAHULUAN 

~ontrak.ad&lah p(3rjanjian ataukesep<!k&tan Jl,nt<~ra dua 
pihak yang menimt:Julk&n PE3ngikatan antara keduanya uiltuk 
nJE31&k$gnS,kan.apa yangtE;I&h diperjanJikan: .koritrak dapa,tpula 
disebut SSJbagai ''Persetujuan Obligatoir", yaitu suatu pgrsetu­
jt,Lad ~lang menciptak<~nPE3ril<<!t<!ncperikatanyang .. mengikat 
11J81'eka )'fing mengadakan persetuj~il~: 

Lazimnya semua persetujuan yang mempunyai "kekuatan 
mengikat" atau kontrak selalu dilaksanakan. Hal inilah yang 
dikatakan terwujudnya kehidupan yang tertib dan adil, yang 
dirasakan oleh warga paguyuban dan pranata sosial dalam pel­
bagai aspek kehidupan. 

Namun di tengah kehidupan normal yang berbagai 
kepentingan dan tujuan terwadahi dalam "kontrak" yang sem­
purna, kerapkali terjadi kekecualian yaitu di sana-sini terjadi 
penyimpangan dari kontrak. Konkritnya terjadi sengketa karena 
kontrak tidak dilaksanakan sebagairnana mestinya. Katakanlah 
di sana;sihi kemp Jerjadi "kontrak bermasalah", yang ditandai 
oleh banyaknyf!. sengketa yang rnenjadi perkara perdata di 
berbagai pengadilan di berbagai negara dan tidak jarang dari 
kontrak yang fnerupakan hubungan hukum perdata tidak jarang 
berakhir rnenjadi perkara pidana. 

Apabila dicermati, ternyata kontrak berrnasalah terjadi 
karena "rangkaian kalimat" yang dituangkan dalam sebuah kon-
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trak antara mereka yang mengikatkan diri dalam satu kontrak 
tidak dilaksanakan atau tidak dapat dilaksanakan, sekalipun 
seluruh unsur-unsur yang disyaratkan bagi sebuah kontrak yang 
sah telah dipenuhi. Keadaan seperti ini kerap terjadi apabila 
pihak yang diwajibkan atau diminta untuk melaksanakan kewa­
jibannya sesuai isi kontrak tidak mau melaksanakan dengan 
mengajukan berbagai alasan keberatan. Oleh karena itu para 
pakar hukum dagang dengan arifnya selalu m~rnperingatkan 
relevansi kehati-hatian dan kecermatan dalam mengadakan 

....-..~--------.. 
kontrak. 'I 

Naskah kontrak yang . akan meni?cli pet§etl)juan yiJ,ng 
rTJengik~(biir\ls l<ih §k~!<li~ .• a9ar ]i~ak terjadi. rTJ?SCJ,Iah .... yang 
b~akibCJ,t s~alikny?.d?ri tujl)an di?dakannya persetujuCJ,n yiJ,ng 
mengikat itu. Dengan kata lain bila kontrak berm:;J,salah m,!;!lt? 
?kan timbul sengketa hukum yang menimbulk?n "korban". 

Kelemah?n, kekeliru?n atau kesalahan dalam perumusan 
kalimat dal?m sebuah kontrak ?kan menjadi dasar tidak dilak­
sanakannya kontrak tersebut. Beberapa modus operandi yang 
"melahirkan" kontrak bermasalah antara lain adalah : 

1. Adanya beberapa kesalahan dalam merumuskan kontrak; 
2. Adanya deskripsi keliru oleh salah satu pihak atau pihak-

pihak yang disengaja; 
3. Ketidak-kritisan dalam merumuskan kontrak; 
4. Penyimpangan "etika bisnis"; 
5. Adanya .dUress atau paksaan, dan faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi terbentuknya sebuah kontr?k y?ng pada 
' . gilirannya menjadi sengketa hukum. 

Kesemuanya itu pada gilirannya menjadi tugas Lawyer atau 
hakim atau pendamai untuk mengungkapnya, agar bisa ditetap­
kan keputusan atau kebijaksanaan yang adil. Kesemua modus 
operandi termasuk cidera yang terselubung merupakan "misteri" 
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yang mewarnai persetujuan-persetujuan mengikat, sehingga 
terjadi kontrak bermasalah. 

"Misteri" di balik kontrak bermasalah ini sangat relevan, 
sehingga penulis mencoba memaparnya dalam buku ini, yang 
termasuk dalam kerangka studi hukum bisnis. Tujuan diterbit­
kannya buku ini adalah upaya untuk menambah wawasan bagi 
mahasiswa (S-1 dan S-2 Spesialisasi Hukum Bisnis) dan para 
praktisi hukum (lawyer), serta para fungsionaris hukum seperti 
para hakim, jaksa dan polisi. 

Agar isi buku ini memberi kejelasan mengenai "kontrak" 
yang disusun cermat dan akurat, buku ini akan diawali dengan 
menyimak pengertian hakiki dari "kontrak" menu rut .para pakar 
pelopor pembaharuan hukum perdata dan hukum dagang dari 
Negeri Belanda, yang membahas kontrak sebag.ai bagian pen­
ling dalam hukum perdata, yang ditulis dalam kurun waktu lirna 
tahun sampai satu dasa warsa terakhir dan merupakan referen­
si yang menjadi buku pegangan mutakhir di Jembaga studi 
hukum di Negeri Belanda termasuk Leiden. Para pakar hukum 
kenamaan tersebut antara lain : G.E. Langemeijer, R. Fenstra, 
Margaret Ahsman, P. Zonderland, Van Hazendonk, A.S. 
Hartkamp, dll. Sedangkan materi mengenai penerapan kontrak 
dalam praktek hukum memanfaatkan sebagian dari Contem­
porary Business Law yang diedit oleh Henry R. Cheeseman, 
Prentice-Hall Inc. USA 1994. Pandangan yuris Belanda c;litem­
patkan pada Bab II, sedangkan mengenai "misteri di balik kon­
trak" yang memanf<;tatkan. nukilan dari Contemporary Business 
Law diketel)gahkari sebagai fokus yang memberi inspirasi untuk 
judul buku. · · ' 

Wawasan dan karya para pakar pilihan dari negeri 
Belanda tersebut dipaparkan pada Bab II, yaitu segi-segi hukum 
tentang kontrak. Sedangkan materi pokok "Misteri Dibalik 
Kontrak Bermasalah" dibahas pada Bab Ill. Selanjutnya Bab IV 



mengenai kapasitas dan legalitas sebuah kontrak yang apabila 
tidak terpenuhi atau ditaati dapat menimbulkan kontrak dalam 
keadaan tidak sempurna (dapat batal atau dibatalkan). 
Mengenai hukum yang memberi perlindungan terhadap pihak 
yang lemah dipapar pada Bab V. Di sini hukum perdata dan a tau 
hukum dagang diupayakan menjadi "payung" dari pelbagai per­
aturan pelaksanaan dan termasuk rambu-rambu berkontrak, 
yang berusaha melindungi pihak yang lemah baik individu 
maupun sosial. Contohnya antara lain adalah adanya Undang­
undang Perlindungan Konsumen, Undang-undang Anti Bisnis 
Curang, pertanggungjawaban produk, dan sebagainya. Pada 
akhirnya akan dilampirkan keputusan-keputusan pengadilan 
mengenai sengketa perdata, termasuk dalam sengketa di 
bidang perniagaan, yaitu putusan-putusan pengadilan niaga 
yang mencerminkan sengketa niaga yang disebabkan kekurang 
kehati-hatian dalam berkontrak antar para pihak yang mana 
salah satu atau kedua belah pihak berbuat curang secara 
tersembunyi, sehingga terjadi sengketa perdata yang cukup 
mewarnai pemberitaan media massa yang begitu "hebat", 
sehingga dapat berdampak mengurangi wibawa hukum dan 
peradilan di Indonesia. Selain keputusan pengadilan (kasasi) 
juga akan diperlengkap dengan artikel sebagai tambahan yang 
memuat fenomena kontemporer. Artikel-artikel yang relevan ini 
akan disusun dan dipapar dalam Bab VI. Pandangan, pendap­
at dan berita mengenai kontrak bermasalah pada Bab ini 
mencerminkan pula adanya kontrak yang kedua belah pihak 
"curang" dan korbannya adalah keuangan negara. . ..~ . 

;·~ . 
Mudah~mudahan tulisan ini dapat mengisi khasanah pus­

taka hukum bisnis lndoneS'ia yang relatif masih belum banyak. 
Kombinasi antara pemikir hukum Belanda dan Anglo-Saxon 
yang dimanfaatkan dalam buku ini di samping untuk mengambil 
manfaat teoritika dan praktis juga harus disadari bahwa para ahli 
hukum Indonesia memang diwarnai oleh pemikir Eropa 
Kontinental pada awalnya, kemudian dari Anglo-Saxon lewat 
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para ahli yang studi di lnggris dan Amerika serta lewat pustaka 
hukum tulisan para pakar Anglo-Amerika seperti yang terhimpun 
dalam buku "Contemporary Business Law' yang telah disebut 
di muka. Karya Henry R. Cheesman ini berisi berbagai materi 
hukum bisnis yang up to date, yang digali dari praktek penyele­
saian sengketa bisnis di Indonesia. 

Akhirul kata, buku ini dihadirkan memang untuk mening­
katkan SDM profesi hukum dari berbagai institusi dan untuk 
menarik serta mendorong para penulis lain untuk menyumbang­
kan pemikiran hasil studi, penelitian dan pengalamannya dalam 
sebuah buku tentang hukum dan bisnis . 

. . 
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